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ABSTRACT 

 

Mila Nanda Paramitha. 2021. “Development of Plant Ecology E-modules Based on Contextual 

Teaching and Learning (CTL) on Plant Community Materials Using Appypie Software to 

Improve Student Learning Outcomes”. Thesis. Masters Program in Biology Education, Padang 

State University. 

 

The creation of a meaningful learning process for students is highly dependent on the 

innovation and creativity of educators in developing teaching materials. One of the innovative 

teaching materials that can be developed in the learning process is e-modules. E-modules can be 

defined as a form of presenting independent teaching materials that are arranged systematically 

into certain learning units that are presented in electronic format. E-modules developed using a 

contextual approach will cause students to get more meaningful learning, because they can relate 

the material to real life in everyday life. The e-module is presented systematically so that it 

contains relevant text, images and videos, therefore appypie software is used which is used in the 

development of the Plant Ecology e-module. 

This study aims to produce a Plant Ecology e-module based on Contextual Teaching and 

Learning (CTL) using appypie software on Plant Community Materials that is valid, practical 

and effective in improving student learning outcomes. This type of research is development 

research using the Plomp model. The development phase of this model begins with 1) 

Preliminary research phase 2) Development or prototyping phase and 3) Assessment phase. The 

subject of this research is a student of Biology Education UNP T/A 2019. The object of the 

research is the CTL-based Plant Ecology e-module on Plant Community Material. The research 

instruments used were: sheets, interviews, observation sheets, validity and practicality 

questionnaires, and tests (objective questions). The data analysis technique is validity, 

practicality using modified Likert scale scoring and effectiveness data using t-test using SPSS 

version 17. 

The results showed that the Plant Ecology e-module based on Contextual Teaching and 

Learning (CTL) on Plant Community Materials was very valid with a value of 87.96%. The 

practicality assessment by the lecturers got a score of 97.93% with very practical criteria and the 

student assessment with a value of 89.42% with very practical criteria. The results of the 

effectiveness test showed that the class that used the CTL-based Plant Ecology e-module had a 

higher score than the class that did not use the CTL-based Plant Ecology e-module, so that the 

use of multimedia equipped with images, animations and videos could help students understand 

the material. It can be concluded that the CTL-based Plant Ecology e-module that has been 

developed is in the very valid, very practical, and very effective category in improving student 

learning outcomes. 

 

Keywords: Development of e-modules, Contextual Teaching and Learning (CTL), Software 

appypie 
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ABSTRAK 

 

Mila Nanda Paramitha. 2021. “Pengembangan E-modul Ekologi Tumbuhan Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Komunitas Tumbuhan 

Menggunakan Software Appypie untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa”. Tesis. 

Program Studi Magister Pendidikan Biologi Universitas Negeri Padang. 

 

Terciptanya proses pembelajaran yang bermakna bagi mahasiwa sangat tergantung pada 

inovasi dan kreativitas pendidik dalam mengembangkan bahan ajar.Salah satu bahan ajar inovatif 

yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran yakni, e-modul. E-modul dapat 

didefinisikan sebagai bentuk penyajian bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format elektronik. E-modul yang 

dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual akan menyebabkan mahasiwa memperoleh 

pembelajaran yang lebih bermakna,  karena dapat mengaitkan materi dengan kehidupan nyata 

sehari hari. E-modul disajikan secara sistematis sehingga di dalamnya terdapat teks, gambar dan 

video relevan, oleh sebab itu digunakan software  appypie yang digunakan dalam pengembangan 

e-modul Ekologi Tumbuhan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan software appypie pada Materi 

Komunitas Tumbuhan yang valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

Plomp. Tahap pengembangan model ini diawali dengan 1) Preliminary research phase 2) 

Development or prototyping phase dan 3) Assessment phase. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa Pendidikan Biologi UNP T/A 2019. Objek penelitian e-modul Ekologi Tumbuhan 

berbasis CTL pada Materi Komunitas Tumbuhan.  Instrumen penelitian yang digunakan yakni: 

lembar, wawancara, lembar observasi, lembar angket validitas dan praktikalitas, dan tes (soal 

objektif). Teknik analisis data validitas, praktikalitas menggunakan penskoran skala likert yang 

telah dimodifikasi dan data efektivitas menggunakan uji-t menggunakan SPSS versi 17. 

 Hasil penelitian menunjukkan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada Materi Komunitas Tumbuhan sangat valid dengan nilai 87.96 %. 

Penilaian praktikalitas oleh dosen memperoleh nilai 97.93 % dengan kriteria sangat praktis dan 

penilaian mahasiswa dengan nilai 89.42 % dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji efektivitas 

didapatkan bahwa kelas yang menggunakan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis CTL memiliki 

nilai lebih tinggi dibanding kelas yang tidak menggunakan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis 

CTL, sehingga penggunaan multimedia yang dilengkapi dengan gambar, animasi dan video 

dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi. Dapat disimpulkan bahwa e-modul 

Ekologi Tumbuhan berbasis CTL yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat valid, 

sangat praktis, dan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Pengembangan e-modul, Contextual Teaching and Learning (CTL), Software 

appypie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa melalui proses pembelajaran 

yang bermakna. Terciptanya proses pembelajaran yang bermakna bagi mahasiwa 

sangat tergantung pada inovasi dan kreativitas pendidik dalam mengembangkan 

bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber belajar yang 

mengandung pesan pembelajaran, baik bersifat khusus maupun yang bersifat umum 

yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran (Mulyasa, 2006). Oleh 

sebab itu, setiap komponen bahan ajar harus dikaji, dipelajari dan dijadikan sebagai 

bahan materi yang akan dikuasai oleh mahasiswa.  

Salah satu bahan ajar yang inovatif yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran adalah e-modul. E-modul dapat didefinisikan sebagai bentuk penyajian 

bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

tertentu yang disajikan dalam format elektronik (Gunadharma, 2011). Di dalam e-

modul terdapat kegiatan pembelajaran yang dihubungkan menggunakan link-link, 

gambar, video, serta audio yang membuat mahasiswa menjadi lebih interaktif 

(Gunadharma, 2011).  Hal ini sejalan dengan pendapat Syafriah (2012), di dalam e-

modul dapat memuat gambar, audio, video, dan animasi juga dapat dilengkapi tes 

atau kuis bagi mahasiswa yang dapat menimbulkan umpan balik secara otomatis 

dengan segera.  
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E-modul jika di tinjau ulang dari segi manfaatnya dapat menjadikan 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik karena dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja, serta dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Nurmayanti, dkk., 2015). 

Namun, dalam proses pembelajaran e-modul yang digunakan masih bersifat umum 

tanpa adanya pendekatan pembelajaran yang bersifat kontekstual. Penggunaan media 

pembelajaran berupa e-modul dalam proses pembelajaran hendaknya mendorong 

mahasiswa untuk mampu menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

kehidupan nyata. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa diketahui bahwa 

30,8 % pendidik yang menggunakan media pembelajaran, 88,5 % mahasiswa 

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih menarik dan mudah dipahami apabila 

menggunakan media pembelajaran,  selain itu 96,2 % mahasiswa menyatakan bahwa 

perlu adanya e-modul berbasis kontekstual agar pembelajaran tidak hanya sekedar 

transfer ilmu pengentahuan (transfer of knowledge) dari pendidik kepada mahasiswa.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam e-modul yaitu pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam 

mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari mahasiswa, 

sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang dinamis dan 

fleksibel dalam mengkonstruksi pemahaman sendiri secara aktif (Hasibuan, 2014). 

Sejalan dengan pendapat Pratama (2020) menyatakan bahwa penggunaan e-modul 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan kegiatan 

pembelajaran lebih bermakna bagi mahasiswa. Melalui pendekatan CTL akan 

melatih keterampilan mahasiswa dengan melibatkan tujuh aspek utama dalam 
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pembelajaran efektif yakni: kontruktivisme, bertanya, inkuiri, komunitas belajar, 

pemodelan, refleksi dan penilaian autentik. Berdasarkan hasil penelitian 

Ramadhanty, dkk. (2020) diketahui bahwa e-modul berbasis CTL dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  

Salah satu materi yang terdapat pada mata kuliah Ekologi Tumbuhan yaitu, 

perubahan komunitas (suksesi). Suksesi adalah proses perubahan dalam komunitas 

yang berlangsung menuju ke satu arah. Proses ini terjadi secara lambat, teratur, dan 

terarah. Suksesi terjadi sebagai akibat dari modifikasi lingkungan fisik dalam 

komunitasnya dan memerlukan waktu yang cukup lama. Proses ini berakhir dengan 

sebuah komunitas atau ekosistem yang mengalami keseimbangan (stabil) (Campbell 

dkk., 2004). Hal ini didukung hasil wawancara pada mahasiswa yang 

mengungkapkan 96,2% mereka memerlukan  e-modul berbasis CTL dalam proses 

pembelajaran mandiri.  Dengan adanya e-modul dalam proses pembelajaran akan 

memudahkan mahasiswa dalam memahami materi dan mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata sehari-hari.  

Penggunaan e-modul berbasis CTL akan lebih mudah digunakan oleh 

mahasiswa jika dibantu menggunakan software appypie. Hal ini didukung oleh 

pendapat Chusni, dkk. (2018) menyatakan bahwa appypie merupakan salah satu 

sarana pembuatan aplikasi android tanpa mengunakan coding yang dapat diperoleh 

dengan mengakses online app builder sehingga dapat dengan mudah 

mengembangkan aplikasi yang mereka inginkan sesuai dengan kebutuhan. Sesuai 

dengan hasil penelitian Nurrohmatin (2017) e-modul yang dikembangkan 

menggunakan software appypie sangat membantu mahasiswa dalam memahami 
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materi yang terdapat dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada e-modul berbasis CTL menggunakan software appypie yaitu materi 

komunitas tumbuhan. Materi ini sangat penting dipahami oleh mahasiswa karena 

bersifat informatif dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  

Pemilihan software appypie yang tidak menggunakan coding/scribt dalam 

proses perancangan sehingga memudahkan pengguna yang tidak terlalu memahami 

bahasa pemprograman, software ini tersedia secara online sehingga tidak harus 

diinstall ke laptop karena proses desain dan perancangan produk dilakukan semuanya 

secara online, dalam proses perancangan pengguna dimudahkan dengan tersedianya  

berbagai fitur/icon yang menarik di dalam software tersebut sehingga pengguna 

dapat langsung menggunakannya, dan yang lebih terpenting produk hasil 

perancangan dapat di aplikasikan ke dalam android.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pengembangan e-modul ekologi tumbuhan berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi komunitas tumbuhan menggunakan software 

appypie untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa Biologi.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukan adapun identifikasi  

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Belum adanya bahan ajar yang menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari mahasiswa khususnya pada materi komunitas tumbuhan. 

2. Belum tersedianya bahan ajar berupa e-modul berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL). 
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3. Belum adanya e-modul pembelajaran yang dikembangkan menggunakan 

software appypie. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

adapun rumusan masalah yang dapat  disajikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi komunitas tumbuhan menggunakan 

software appypie yang valid?  

2. Bagaimana pengembangan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi komunitas tumbuhan menggunakan 

software appypie yang praktis? 

3. Bagaimana pengembangan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi komunitas tumbuhan menggunakan 

software appypie yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini ialah 

untuk menghasilkan e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) ) pada materi komunitas tumbuhan menggunakan software appypie 

yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa sehingga 

dapat digunakan dalam membantu proses pembelajaran.  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian pengembangan ini diharapkan bermanfaat untuk pihak- 

pihak sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa Pendidikan Biologi, dapat menambah sumber referensi bahan 

ajar berupa e-modul, meningkatkan kemampuan mahasiswa, dan membantu 

mahasiswa untuk lebih memahami materi Ekologi Tumbuhan.  

2. Bagi dosen, dapat dijadikan pertimbangan sebagai bahan ajar pada perkuliahan 

Ekologi Tumbuhan.  

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal dalam mengaplikasikan 

pengetahuan. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi penelitian 

relevan selanjutnya. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah e-modul Ekologi 

Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

komunitas tumbuhan menggunakan software appypie yang valid, praktis dan efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar. Spesifikasi produk yang dikembangkan meliputi 

aspek: didaktif, konstruk, teknis, dan bahasa: 

1. Aspek Didaktif 

a. Penulis telah mengembangkan e-modul yang dirancang dengan sesuai 

RPS/silabus pembelajaran. 

b. Penulis telah mengembangkan e-modul yang dirancang dengan sesuai 

karakteristik dan kebutuhan mahasiswa. 

c. Penulis telah mengembangkan e-modul yang dirancang sesuai dengan materi 

pembelajaran.   
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2. Aspek Konstruk 

a. Penulis telah merancang e-modul dengan tampilan awal berupa halaman 

pembuka (cover), profil penulis, kata pengantar, petunjuk penggunaan, 

glosarium, peta konsep, uraian masing-masing materi dilengkapi oleh gambar 

dan video relevan,  evaluasi, dan daftar pustaka. 

b. E-modul yang telah dikembangkan dilengkapi dengan tombol navigasi agar 

pengguna dapat dengan mudah mengoperasikannya. 

c. E-modul yang telah dikembangkan memuat 7 aspek-aspek Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yakni: 1) kontruktivisme (Constructivism), 

disajikan dengan memotivasi mahasiswa untuk membangun pengetahuan 

mereka melalui pengalaman nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari; 2) 

menemukan (Inquiry) mahasiswa diharuskan menemukan sendiri mengenai 

pemahaman konsep terhadap materi yang akan dipelajari. Adapun siklus 

inquiry di antaranya: observasi (observation), bertanya (questioning), 

mengajukan jawaban sementara (hypothesis), mengumpulkan data (data 

ghatering), dan penyimpulan (conclusion); 3) bertanya (Questioning), bertanya 

dapat diterapkan antara mahasiswa dengan dosen, maupun antara mahasiswa 

dengan mahasiswa lainnya; 4) masyarakat belajar (Learning Community), 

terbentuk apabila komunikasi dalam pembelajaran terjadi dalam bentuk dua 

atau banyak arah, pada tahap ini dapat tergambar saat diskusi berlangsung; 5)  

pemodelan (Modeling) tahap ini tergambar saat kegiatan praktikum dilakukan 

terkait materi yang akan dipelajari nantinya; 6) refleksi (Reflection), tergambar 

saat kegiatan praktikum dilakukan terkait materi yang akan dipelajari nantinya. 
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7) penilaian autentik (Autenthic Assesmen), dilakukan selama dan sesudah 

pembelajaran berlangsung. Penilaian selama pembelajaran dilakukan dengan 

mengamati aspek afektif dan psikomotorik sementara penilaian sesudah 

pembelajaran dilakukan dengan mengamati aspek kognitif. 

d. E-modul yang telah dikembangkan memuat terkait produktivitas, perubahan 

komunitas (suksesi), analisis vegetasi, serta tipe-tipe vegetasi iklim dunia pada 

matakuliah Ekologi Tumbuhan. 

3. Aspek Teknis 

a. E-modul yang telah dikembangkan menggunakan software Appypie 

b. E-modul yang telah dikembangkan menggunakan jenis tulisan Bookman Old 

Style, Comic Sans, dan Times New Roman. 

c. Pemilihan warna background berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa dan 

hasil saran validasi dari tim ahli/pakar media. Warna background yang 

digunakan serasi dengan waran tulisan yang digunakan, background yang 

digunakan berwarna hijau dan kuning, dengan tulisan berwarna hitam, 

sehingga mudah dan jelas untuk dibaca.  

d. Gambar yang ditampilkan pada e-modul memiliki ukuran yang tepat sehingga 

gambar dan keterangan pada gambar dapat dilihat dan dibaca dengan jelas oleh 

pengguna (user).  

4. Aspek Bahasa 

a. E-modul yang telah dikembangkan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

b. E-modul yang telah dikembangkan bahasa Indonesia sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD)  
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c. E-modul yang telah dikembangkan menggunakan bahasa ilmiah yang benar  

dan sesuai.  

G. Pentingnya Pengembangan Produk 

Produk hasil pengembangan ini diharapkan menjadi salah satu bahan ajar yang 

menarik, bermanfaat serta dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mata 

kuliah Ekologi Tumbuhan khususnya. Adapun pentingnya pengembangan produk ini 

di uraikan sebagai berikut: 

1. E-modul mata kuliah Ekologi Tumbuhan yang dalam pengembangannya  

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning sehingga dapat 

membantu mahasiswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. 

2. E-modul yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa terkait materi pada matakuliah Ekologi Tumbuhan. 

3. E-modul yang dikembangkan dapat digunakan dimana saja dan kapan saja 

sehingga dapat  mendukung pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh 

mahasiswa.  

4. E-modul yang dikembangkan menjadi bahan ajar pendukung pemahaman 

mahasiswa dapat digunakan oleh dosen dalam proses pembelajaran.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah e-modul Ekologi 

Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

komunitas tumbuhan menggunakan software appypie yang valid, praktis dan efektif 

karena bersifat interaktif dilengkapi oleh teks, gambar, video dan evaluasi sehingga 
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mahasiswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan karena dapat 

memahami materi Ekologi Tumbuhan dengan baik.  

 

Adapun keterbatasan dalam pengembangan e-modul Ekologi Tumbuhan ini 

sebagai berikut: 

1. E-modul Ekologi Tumbuhan yang dikembangkan berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menggunakan software appypie. 

2. Pengembangan e-modul ini akan diujicobakan kepada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi Tahun Ajaran 2020/2021 di Universitas Negeri 

Padang.   

3. E-modul yang dikembangkan pada materi komunitas tumbuhan. 

4. Materi yang diefektivitaskan hanya pada materi produktivitas dan perubahan 

komunitas (suksesi). 

I. Definisi Istilah 

1. E-modul 

E-modul merupakan bentuk bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis 

yang ditampilkan dalam format elektronik, di dalamnya terdapat audio, animasi, dan 

navigasi. 

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan mahasiswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

mahasiswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. 
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3. Android 

Android didefenisikan sebagai sebuah perangkat lunak yang terdiri dari sistem 

operasi (OS), middleware dan beberapa aplikasi pokok yang dirilis langsung. 

Sehingga dengan arti lain android dapat diartikan sebagai aplikasi yang komplit mulai 

dari dasar hingga pengembangan. 

4. Validitas 

Merupakan penilaian ketepatan e-modul yang akan dikembangkan. Validitas 

dinilai oleh pakar/ahli (validator) dengan menentuukan ketepatan atau kecermatan 

suatu alat ukut (e-modul) dalam melakukan fungsi ukurnya. 

5. Praktikalitas 

Merupakan aspek tingkat kemudahan dan keterpakaian dari e-modul Ekologi 

Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning dalam membantu mahasiswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

6. Efektivitas 

Merupakan pengaruh, dampak atau tingkat keberhasilan penggunaan e-modul 

Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning terhadap kompetensi 

mahasiswa khususnya pada aspek pengetahuan (Kognitif). 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan peneliti maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. E-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi komunitas tumbuhan  menggunakan software appypie 

yang telah dikembangkan memiliki validitas dengan nilai 87,96% kategori 

sangat valid berdasarkan penilaian tim ahli/pakar. 

2. E-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi komunitas tumbuhan  menggunakan software appypie 

yang telah dikembangkan memiliki praktikalitas dengan nilai 93,68%  

kategori sangat praktis berdasarkan penilaian dosen dan mahasiswa 

Pendidikan Biologi di Universitas Negeri Padang. 

3. E-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi komunitas tumbuhan dikembangkan memiliki efektivitas 

dengan kategori sangat efektif, hal ini diketahui dari adanya pengaruh 

penggunaan e-modul terhadap hasil belajar mahasiswa melalui penilaian 

kompetensi pengetahuan (kognitif), kompetensi sikap (afektif) dan 

kompetensi keterampilan (psikomotorik).  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun implikasi dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Adanya e-modul E-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi komunitas tumbuhan dapat meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa. 

2. Adanya e-modul Ekologi Tumbuhan berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi komunitas tumbuhan dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar alternatif bagi dosen dalam penyampaian materi agar mahasiswa 

lebih termotivasi dan mudah dalam  memahami materi.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiwa, lebih memperbanyak serta menambah sumber belajar lainnya 

agar dapat lebih memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi dosen, semoga dapat menggunakan e-modul sebagai bahan ajar alternatif 

dalam proses pembelajaran supaya dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian masih terbatas pada materi tertentu 

diharapkan peneliti dapat melanjutkan pada materi lain yang membutuhkan e-

modul dengan pendekatan lain agar dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  
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